BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini :
Pertama, bahwa ekstrak etanol 70 % daun sendok yang diberikan secara
per oral dapat menunjukkan efek antiasma.
Kedua, bahwa dosis 108 mg/ 20 g BB memberikan efek yang paling
efektif dalam menurunkan jumlah eosinofil bronkus pada mencit Balb/C

jantan.

B. Saran
Saran dalam penelitian ini adalah :

Pertama, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui
kemungkinan adanya efek samping jika dipakai dalam jangka panjang pada
manusia.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang
mempunyai aktivitas sebagai antiasma.

Ketiga, perlu dilakukan pengamatan bronkus pada hewan uji sebelum

dilakukan perlakuan, setelah diinduksi dan setelah perlakuan akhir.
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL

Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Surakarta, Jawa Tengah
Telepon: (0271) 697010 Faksimile: (0271) 697451
E-mail: b2p2to2t @lithang depkes.go.id Website: hup:/fwww.b2p2toot lithang depkes.go.id

Nomor - KM.03.01/3/ 114712013 Januari 2013
Perihal : Keterangan determinasi
Lampiran . 1 lembar

¥th. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi
Surakarta

Berdasarkan Surat Saudara nomor 54519FF QIAVSPMIX2012 perihal jin determinasi tanaman,
dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa Saudara :

Mama : Riyan Sandy Mulyanty
NIM © 14103095 A

telah melakukan determinasi tanaman Flantago major di Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat
Tradisional (B2P2TQZT) Tawangmangu (hasil terdampir). Untuk itu, setelah mahasiswa tersebut selesai
melaksanakan penelitian, yang bersangkutan diwajibkan menyerahkan 1 (satu) eksemplar hasil
penelitian yang telah mendapat persetujuan Dekan Fakultas Farmasi USB kepada Kepala B2P2T02T,

Atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

KEg, B Kepala,
i _T""E';,'n.‘"- RE ._‘-; nan Peneliian

ﬁ Mahyono, Apt.
151995031001
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SURAT KETERANGAN DETERMINASI

Species : Plantago major L.
Familia : Plantaginaceae

Kunci determinasi (Backer dan van Den Brink, 1965):

1 1. Plantago
1b Plantage major L.
Pertelaan:

Perawakan herba semusim. menahun, tinggi dapat mencapai 0.8 m. Batang memiliki umbi
tipis sampai tebal. Daun tunggal, letak daun terkumpul dalam susunan roset akar, helaian
daun bervariasi dari bulat telur melebar-lanset sempit, panjang 3-22 cm, lebar 1-22 cm.
panjang tangkai daun 1-25 c¢m, ujung dan pangkal daun membulat, tumpul, atau runcing,
tepi helaian daun rata-bergigi, tidak berambut atau berambut. Perbungaan berupa bunga
majemuk bulir, berkelamin banci atau sebagian betina, ibu tangkai bunga bentuk silindris,
panjang 4-60 cm, tidak berambut atau berambut halus, panjang bulir 0,5-35 c¢m, silindris,
daun pelindung 1-3,5 mm. Bunga banci, daun mahkota bentuk elips pendek-lonjong,
tumpul atau agak runcing. Panjang mahkota bunga 1-1.75 mm. Putik dewasa 4-6 mm.
Buah bentuk lonjong, berisi 4-21 biji, biji keriput, warna hitam.

Tawangmangu, Desember 2012
Penanggungjawab Determinasi

Dyah Subositi, M.Sc.
NIP. 198308152006042003
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Lampiran 2. Bukti Pembelian Mencit Balb/C

"ABIMANYU FARM"

\ Mencit putih jantan Y Tikus Wistar V Swis Webster \ Cacing ¥ Mencit Jepang ¥ Kelinci New Zaeland

Ngamgon RT 04 / RW 04, Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit balb/c yang dibeli oleh:

Nama : Ryan Sandy Mulyanty

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim 1 14103095 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : Agustus 2012

Jenis : Mencit balb/c

Kelamin : Mencit balb/c Jantan

Umur 1+ 2 - 3 bulan

Jumlah : 35 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam
pelayanannya banyak kekurangan.
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Sigit Aramono
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Lampiran 3. Foto alat-alat penelitian
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Lampiran 4. Foto serbuk dan ekstrak etanol 70% daun sendok

Serbuk daun sendok
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Ekstrak etanol 70 % daun sendok
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Lampiran 5. Foto Hasil Identifikasi Kualitatif

Serbuk + 5 tetes NaOH p Serbuk + 5 tetes H;SO4

Serbuk + 5 tetes asam asetat p Serbuk + 5 tetes amonia
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Lampiran 6. Foto kandungan senyawa ekstrak etanol 70% daun sendok

1. Identifikasi alkaloid ( hasil +)

Identifikasi alkaloid Identifikasi alkaloid
tanpa penambahan reagen Dragendorf ditambah reagen Dragendrof
2. Identifikasi saponin (hasil +) 3. Identifikasi tanin (hasil +)

4. Identifikasi Flavonoid (hasil +)




Lampiran 7. Skema uji sensitasi asma pra penelitian

[ Kelompok Uji Mencit sehat } [ Kelompok Uji Mencit model asma

A 4

[ Adaptasi mencit 7 hari

|

Pada hari ke-0 dan 14 pemberian OVA dan Al(OH)s
Intraperitoneal 0,15 cc. Pada hari ke 21,23,25,dan 27
Pemberian OVA aerosol dengan konsentrasi 10 %

\ 4 A 4

[ Pada hari ke-28 dilakukan pengambilan jaringan bronkus

[ Hitung eosinofil ]
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Lampiran 8. Perhitungan Prednison

1. Perhitungan dosis prednison

1.1.

1.2.

Perhitungan kadar prednison

smg _ 10mg
soml 100ml

Kadar prednison = 0,1mg/ml=0,01%

Volume pemberian untuk mencit 20g. Faktor konversi manusia (dengan
berat badan £70kg) ke mencit (dengan berat badan + 20gr) adalah 0,0026 (
suhardjono, 1995), sehingga dosis prednison yang diberikan pada mencit
adalah 15 mg x 0,0026 = 0,039mg /20 g BB mencit

Jadi dosis prednison yang diberikan pada mencit = 0,039 mg / 20 g BB
mencit

. o . 0,039mg
Volume prednison yang diberikan untuk mencit 20g = leml

)

=0,39ml<1ml
Pemberian prednison pada kelompok I dilakukan pada hari ke-1 sampai ke-

27
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Lampiran 9. Perhitungan ekstrak etanol 70% daun sendok

diketahui 20g 200 g 400 g 1,5 kg 70,0 kg
mencit tikus marmut kelinci manusia
20¢g 1,0 7,0 12,29 27,8 387,9
mencit
200 g 0,14 1,0 1,74 3,3 56,0
tikus
400 g 0,08 0,57 0,1 2,25 31,5
marmut
1,5 kg 0,04 0,25 0,44 1,0 14,2
kelinci
70,0 kg 0,0026 0,018 0,031 0,07 1,0
manusia

Diambil dari D.R. Laurence & Bacharach, Evaluation of Drug Activities
pharmacometrics 1964.
I.  Perhitungan Dosis
Dosis ekstrak etanol 70% daun sendok berdasarkan uji orientasi dosis.
Dosis I =36 mg /20 g mencit
Dosis II = 72 mg / 20 g mencit

Dosis III = 108 mg/ 20 g mencit

II. Pembuatan Larutan Stok
Larutan Stok dibuat 20% dari ekstrak daun sendok =20.000mg/ 100ml
=200 mg/ 1 ml

Volume maksimal pemberian peroral untuk mencit =1 ml



III.

Volume pemberian ekstrak daun sendok untuk 20g
Dosis I = 36mg/20 g BB mencit

36mg
200mg

X 1ml =0,18 ml <1ml

Dosis 11 =72mg/20 g BB mencit

72mg
200mg

X1ml =0,36 mg < Iml

Dosis 111 = 108mg/20 g BB mencit

108mg
200mg

X1ml =0,54 ml < 1ml

Volume pemberian untuk variasi berat badan mencit disesuaikan
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Lampiran 10. Hasil penimbangan hewan uji dosis perlakuan

74

Kelompok I
No Tikus Berat badan CMC 0,5 %(ml/hari)
(gram)
1 Mencit 1 30,57 0,401ml
2 Mencit 2 32,45 0,426ml
3 Mencit 3 34,72 0,456ml
4 Mencit 4 26,94 0,354ml
5 Mencit 5 31,35 0,411ml
Kelompok I1
No Tikus Berat badan (gram) Prednison(ml/hari)
1 Mencit 1 30,19 0,588ml
2 Mencit 2 31,57 0,615ml
3 Mencit 3 35,16 0,685ml
4 Mencit 4 29,40 0,573ml
5 Mencit 5 32,68 0,637ml
Kelompok 1
No Tikus Berat badan (gram) Larutan stok dari ekstrak daun
sendok 36 mg/20g mencit
1 Mencit 1 32,27 0,290ml
2 Mencit 2 32,71 0,294ml
3 Mencit 3 33,61 0,302ml
4 Mencit 4 34,07 0,306ml
5 Mencit 5 33,41 0,300ml
Kelompok IV
No Tikus Berat badan (gram) Larutan stok dari ekstrak daun
sendok 72 mg/20g mencit
1 Mencit 1 34,44 0,413ml
2 Mencit 2 31,67 0,380ml
3 Mencit 3 30,85 0,370ml
4 Mencit 4 33,61 0,403ml
5 Mencit 5 32,22 0,380ml
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Kelompok V
No Tikus Berat badan (gram) Larutan stok dari ekstrak daun
sendok 108mg/20g mencit
1 Mencit 1 30,66 0,827ml
2 Mencit 2 29,16 0,787ml
3 Mencit 3 33,73 0,910ml
4 Mencit 4 22,92 0,618ml
5 Mencit 5 29,46 0,795ml




Lampiran 11. Foto pembedahan mencit
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Lampiran 12. Hasil analisa statistik non parameter hitung eosinofil bronkus dengan

uji Chi Square Kruskal Wallis

Kruskal-Wallis Test
Ranks

Perlakuan Mean Rank

Rata-rata jumlah eosinofil  Prednison 5 11.30
CMC 0,5% 5 22.90
Ekstrak daun
sendok 36mg 5 17.80
Ekstrak daun
sendok 72mg 5 10.00
Ekstrak daun
sendok 108mg 5 3.00
Total 25

Test Statistics®P

Rata-rata
jumlah
eosinofil
Chi-Square 22.865
df 4
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Perlakuan

Untuk menentukan apakah tingkat penjualan setiap bulan dari 3 merek barang

sama.atau tidak , pertama — tama kita membuat hipotesis sebagai berikut :

HO = Rata-rata jumlah eosinofil dari 5 perlakuan adalah sama

H1 = Rata-rata jumlah eosinofil dari 5 perlakuan adalah tidak sama (berbeda)
Syarat HO diterima atau tidak berdasarkan nilai probabilitas sebagai berikut :
Apabila probabilitas > 0.05 maka HO diterima

Apabila probabilitas < 0.05 maka HO ditolak

Dari hasil output program SPSS 13.00 diperoleh nilai Chi-Square = 22,865 dan nilai

probabilitas = 0,000.
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Nilai probabilitas > 0,05. Hal ini berarti hipotesis HO ditolak, H1 diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa rata-rata jumlah eosinofil dari 5 perlakuan terdapat perbedaan.

Uji chi square dengan Kruskal Wallis tidak dapat menganalisis perbedaan pada
masing-masing kelompok perlakuan sehingga diperlukan bantuan uji menganalisis
hal tersebut. Pada penelitian ini kita menggunakan Post Hoc test SND (Student

Newman Keuls).

Post Hoc Tests

Rata-rata jumlah eosinofil

Subset for alpha = .05

Perlakuan N 1 2 3 4

Student-Newman-Keuls@ Ekstrak daun 5 00
sendok 108mg )

Ekstrak daun
sendok 72mg

Prednison

Ekstrak daun
sendok 36mg

CMC 0,5% 7.00
Sig. 1.000 570 1.000 1.000

3.00
3.20
4.60

o o1 o0 O;

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.



Lampiran 13. Hasil perhitungan jumlah eosinofil pada mencit balb/ C jantan

Jumlah eosinofil tiap

Kelompok lapang pandang Rata- rata jumlah Rata- rata

Perlakuan mencit eosinofil pada 3 jumlah
I II I lapang pandang eosinofil
Kontrol positif 1 4 2 4 3
(prednison + 2 4 3 4 4
OVA) 3 4 3 2 3 3,2
4 5 3 2 3
5 3 3 2 3
Kontrol negatif 1 7 5 5 6
(CMC 0,5% + 2 8 6 6 7
OVA) 3 10 5 5 7 7,0
4 8 7 6 7
5 8 8 7 8
Perlakuan | 1 4 8 5 6
(ekstrak daun 2 3 5 4 4
sendok 36 mg+ 3 4 5 4 4 4,6
OVA) 4 5 4 4 4
5 7 4 3 5
Perlakuan II 1 2 3 3 3
ekstrak daun 2 2 3 3 3
sendok 72 mg + 3 3 3 3 3 3,0
OVA) 4 4 3 2 3
5 4 4 2 3
Perlakuan IIT 1 1 2 2 2
(ekstrak daun 2 1 2 3 2
sendok 108 mg + 3 3 2 2 2 2,0
OVA) 4 2 2 2 2
5 3 3 1 2
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Lampiran 14. Foto histopatologi bronkus pra penelitian

Kelompok mencit sehat

Kelompok mencit model asma

Hasil perhitunga eosinofil pra penelitian

Jumlah eosinofil tiap

Kelompok lapang pandang Rata- rata jumlah Rata- rata

Perlakuan mencit eosinofil pada 3 jumlah
I I 111 lapang pandang eosinofil
Kelompok mencit 1 3 2 3 3 3,0
sehat 2 3 3 3 3
Kelompok mencit 1 7 5 6 6

model asma 2 8 7 8 8 7,0




Lampiran 15. Foto histopatologi bronkus

1. Kelompok I ( CMC 0,5 %)
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2. Kelompok II (Prednison)
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3. Kelompok III (Ekstrak daun sendok 36 mg/ 20 g¢ BB mencit)
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4. Kelompok IV (Ekstrak daun sendok 72 mg/ 20 g BB mencit)
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5. Kelompok V ( Ekstrak daun sendok 108 mg/ 20 g BB mencit)
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